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 ABSTRAK 

 

KUALITAS AIR TANAH DI DAERAH TAMBAK GARAM DESA 

KERTASADA KECAMATAN KALIANGET KABUPATEN SUMENEP 

MADURA SEBAGAI SUMBER AIR BAKU 

 

Kabupaten Sumenep merupakan salah satu wilayah di Pulau Madura yang 

menghasilkan garam terbanyak. Kualitas air tanah di desa Kertasada terasa payau 

hingga asin, hal ini di sebabkan oleh luasnya lahan tambak garam dan daerah desa 

yang berada di pesisir sehingga mengakibatkan terjadinya intrusi air laut pada air 

tanah. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisi kualitas air tanah di Desa 

Kertasada yang mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 

2017, dan untuk mengetahui terjadinya intrusi air laut mengacu pada PAHIAA. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah desktiptif berbasis angka. Titik 

Pengambilang sampel pada penelitian ini sebanyak lima titik dengan dua kali 

pengulangan (duplika). Parameter yang di uji meliputi pH, DHL, Na, Cl-, TDS, 

BOD dan E Coli. Data diperoleh dari hasil pengujian di Laboratorium Pengujian 

dan Kalibrasi BSPJI Surabaya. Hasil dari penelitian menunjukkan telah terjadi 

intrusi air laut pada Desa Kertasada. Hal ini dikarenakan, pada parameter TDS, Cl- 

dan DHL termasuk kategori Payau setelah di bandingkan dengan PAHIAA, dengan 

hasil nilai pengujian terbesar yakni TDS sebesar 4.176 mg/l, Cl- sebesar 2.114,75 

mg/l dan DHL sebesar 6.654,5 µS/cm. Tingginya hasil parameter disebabkan oleh 

jarak antara tambak ke permukiman warga yang dekat, ke dalam sumur, letak desa 

yang berada di daerah pesisir dan pengambilan dalam jangka panjang untuk 

kebutuhan air baku.  

 

Kata Kunci: Intrusi Air, Tambak Garam, Air Tanah  
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ABSTRACT 

 

GROUND WATER QUALITY IN THE SALT FARMING AREA 

KERTASADA VILLAGE, KALIANGET DISTRICT, SUMENEP MADURA 

AS A SOURCE OF RAW WATER 

 

Sumenep Regency is one of the regions on Madura Island that produces the 

most salt. The quality of the groundwater in Kertasada village feels brackish to 

salty, this is caused by the large area of salt ponds and the village area being located 

on the coast, resulting in seawater intrusion into the groundwater. The aim of this 

research is to analyze the quality of groundwater in Kertasada Village referring to 

the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 32 

of 2017, and to determine the occurrence of seawater intrusion referring to 

PAHIAA. The method used in this research is number-based descriptive. The 

sampling points in this study were five points with two repetitions (duplicates). The 

parameters tested include pH, DHL, Na, Cl-, TDS, BOD and E Coli. Data obtained 

from test results at the BSPJI Surabaya Testing and Calibration Laboratory. The 

results of the research show that sea water intrusion has occurred in Kertasada 

Village. This is because, the TDS, Cl- and DHL parameters are included in the 

Brackish category after being compared with PAHIAA, with the largest test values, 

namely TDS of 4,176 mg/l, Cl- of 2,114.75 mg/l and DHL of 6,654.5 µS /cm. The 

high parameter results are caused by the distance between the pond and nearby 

residential areas, to the well, the location of the village in a coastal area and long-

term extraction for raw water needs. 

 

Keywords: Water Intrusion, Salt Ponds, Ground water 
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